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MOTTO  
 
 
“Janganlah kamu mengikuti apa yang engkau tidak ada ilmu padanya, karena 
pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya akan dimintai 
pertanggungjawabannya (Al-Israa: 36)” 
 
 “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk ururan yang lain.  
(At-Tin 6-7)” 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  
(Ar-Ra’d : 11)” 
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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of work experience and religiosity on 
ethical awareness of accountants. The object of this research is Public Accountant 
residing in Surakarta and Yogyakarta city, 
The method of selecting the sample of research is purposive sampling that 
is moslems auditor.  The number of samples used in this study is 40 auditors who 
are in the Public Accounting Firm in the city of Surakarta and Yogyakarta that 
have position  as a junior and senior auditors. The data used is the primary data 
in the form of questionnaires distributed to the respondents. Methods of data 
analysis using multiple linear regression analysis. 
The result shows that work experience hs significant effect on accountant's 
ethical awareness, as well as religiosity which has significant  effect on ethical 
awareness. 
 
Keywords: Work experience, Religiusity, and Ethical awareness of accountant 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman kerja dan 
religiusitas terhadap kesadaran etis akuntan. Obyek dari penelitian ini adalah 
Akuntan Publik yang berada di kota Surakarta dan Yogyakarta, 
Metode pemilihan sampel penelitian dengan purposive sampling yaitu 
yang beragama Islam . Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 40 auditor yang berada di Kantor Akuntan Publik di kota Surakarta dan 
Yogyakarta baik yang berkedudukan sebagai auditor junior maupun senior. Data 
yang digunakan adalah data primer berupa kuisoner yang dibagikan kepada 
responden. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 
terhadap kesadaran etis akuntan, begitu pula dengan religiusitas yang berpengaruh 
terhadap kesadaran etis. 
 
Kata kunci : Pengalaman kerja, Religiusitas, dan kesadaran Etis akuntan.   
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan bisnis yang begitu pesat pada dewasa ini menimbulkan 
berbagai kasus bisnis yang melibatkan profesi akuntan. Salah satu yang menjadi 
sorotan profesi ini yaitu praktik-praktik profesi yang mengabaikan standar profesi 
bahkan melanggar etika. Kesadaran etis merupakan isu penting saat ini bagi 
profesi akuntan. Di Indonesia, isu mengenai etika akuntan berkembang seiring 
dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika, baik yang dilakukan oleh akuntan 
publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah (Ludigo dalam 
Nugrahaningsih, 2005).  
Hampir semua akuntan publik menyadari bahwa mereka harus 
memberikan jasa profesionalnya sesuai dengan standar profesional akuntan 
publik, mentaati kode etik akuntan publik dan memiliki standar pengendalian 
mutu. Jika tidak akuntan publik bisa salah dalam memberikan opini, karena 
memberikan opini wajar tanpa pengecualian padahal laporan keuangan 
mengandung salah saji material. Sejak terungkapnya kasus Enron Corp, 
WorldComp, Xerox dan lain-lainnya yang menyebabkan ditutupnya KAP Arthur 
Anderson, kepercayaan masyarakat menurun drastis (Agoes,2012: 52). 
Senada dengan pernyataan Agoes diatas, Husein (2003) juga mengatakan 
bahwa dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi penurunan kepercayaan publik 
pada dunia bisnis dan pimpinan politik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya berbagai
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kasus yang terjadi seperti korupsi, praktik ilegal oleh pimpinan perusahaan, dan 
profesional yang tidak kompeten. 
Banyaknya kasus atau skandal yang melibatkan akuntan dalam dunia 
bisnis membuktikan bahwa rendahnya pemahaman kode etik oleh akuntan, 
sehingga hal ini menyebabkan hilangnya kepercayaan dari masyarakat dan 
pengguna laporan keuangan terhadap profesi akuntan publik. Dimana kepercayaan 
dari masyarakat sebagai pengguna jasa profesinya menjadi suatu kompenen 
penting bagi keberlangsungan profesi akuntan yang di jalankannya. 
Skandal akuntansi terjadi karena penyalahgunaan keahlian dalam membuat 
informasi akuntansi yang dimanipulasi sehingga menghasilkan informasi yang 
tidak sesuai fakta untuk mendapatkan keuntungan pribadi, skandal yang terjadi 
banyak menimbulkan kerugian ekonomi bagi masyarakat dan negara. 
Kecenderungan manusia yang menumpuk kekayaan dan keuntungan material 
lainnya membuat manusia lupa kepada etika, moral dan kepentingan umum (Tjun-
Tjun  et al, 2009 dalam Sugiantari 2016). 
Terungkapnya kasus Enron Corp pada awal tahun 2000 an sangat 
mengejutkan dunia bisnis dan menjadi sorotan tajam masyarakat dunia terhadap 
profesi akuntan karena perusahaan ini secara tiba-tiba dinyatakan pailit 
dikarenakan manipulasi keuangan yang dilakukannya selama bertahun-tahun.  Hal 
ini tentunya memperparah kepercayaan publik terhadap profesi akuntan yang 
seharusnya menjadi pihak independen. Sehingga hal tersebut merugikan para 
pemakai laporan keuangan ketika independensi dan objektivitas diabaikan oleh 
akuntan. 
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Selain kasus Enron Corp, di Indonesia baru-baru ini juga terjadi insiden 
yang menimpa kantor akuntan publik dimana mitra Ernest & Young Indonesia 
didenda sejumlah Rp.1,3 miliar akibat divonis gagal melakukan audit laporan 
keuangan kliennya. Temuan ini berawal ketika kantor akuntan mitra Ernest & 
Young di Amerika Serikat melakukan kajian atas hasil audit kantor akuntan di 
Indonesia. Mereka menemukan bahwa hasil audit atas perusahaan telekomunikasi 
itu tidak didukung dengan data yang akurat. Namun, afiliasi Ernest & Young di 
Indonesia merilis laporan hasil audit dengan status wajar tanpa pengecualian 
(www.tempo.com, 2017).  
Selanjutnya, beberapa pelanggaran etika di Indonesia dapat ditelusuri dari 
laporan Dewan Kehormatan IAI dalam laporan pertanggungjawaban pengurus IAI 
periode 1990-1994 yang menyebutkan adanya 21 kasus yang melibatkan 53 KAP. 
Dari hasil riset BPKP terhadap 82 KAP dapat diketahui bahwa selama tahun 1994 
sampai tahun 1997 terdapat 91,81 persen KAP tidak memenuhi Standar 
Profesional Akuntan Publik, 82,39 persen tidak menerapkan Sistem Pengendalian 
Mutu, 9,93 persen tidak mematuhi kode etik dan 5,26 persen tidak mematuhi 
peraturan perundang-undangan (Lubis,2010).  
Tabel berikut juga menyajikan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 
oleh akuntan publik pada tahun 2004-2009. Dari tabel yang disajikan dapat dilihat 
bahwa masih tingginya pelanggaran yang dilakukan oleh akuntan publik, sehingga 
hal ini seharusnya mendapat perhatian yang lebih dari pihak pembuat kebijakan. 
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Tabel 1.1 
Kasus pelanggaran yang dilakukan oleh akuntan publiktahun 2004-2009 
 
Sumber : Biro Hubungan Masyarakat Departemen Keuangan, Press Release Mentri 
Keuangan Republik Indonesia Tahun 2004-2009. Diolah Dari Berbagai 
Sumber dalam Agoes 2012.  
 
Di dalam kode etik akuntan yang di buat oleh IAI  pada pasal 1 ayat (2) 
mengamanatkan bahwa setiap anggota harus mempertahankan integritas dan 
obyektivitas dalam menjalankan tugasnya. Mempertahankan integritas, ia akan 
bertindak jujur dan tegas. Dengan mempertahankan objektivitas, ia akan bertindak 
adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan  pihak  tertentu  atau  kepentingan  
pribadinya. Dengan  berperilaku  secara etis,  maka  masyarakat  dapat  menilai  
sejauh  mana  auditor  bekerja  sesuai  dengan standar – standar etika yang telah 
ditetapkan oleh profesinya (Raharjo, 2013). 
Bakat akuntan tidak hanya bergantung pada pengetahuan teknis, tetapi 
juga mencakup kesadaran etis dalam menghadapi isu-isu etis yang serius dan 
dilema. Dengan demikian, kebutuhan untuk melatih akuntan untuk memiliki 
kesadaran etis adalah kunci dalam mencegah skandal masa depan (Uyar et al, 
2015). Harahap (2008) menilai bahwa meski sejumlah profesi, termasuk profesi 
akuntansi memiliki etika profesi namun etika itu dibangun atas dasar rasionalisme 
Aspek yang dilanggar Jumlah kasus pelanggaran berdasarkan 
tahun 
Total 
kasus 
 2004 2005 2006 2007 2008 2009  
Karakteristik personal akuntan -  -  -  2 1 2 5 
Pengalaman audit 1 -  -  2 2 1 6 
Independensi akuntan publik 1 1 1 1 1 2 7 
Penerapan etika akuntan publik 2 1 -  1 5 3 12 
Kualitas audit 2 1 2 5 8 4 22 
Total kasus  6 3 3 11 17 12 52 
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ekonomi belaka, sehingga wajar etika tersebut tidak mampu menghindarkan 
manusia dari pelanggaran moral dan etika untuk mengejar keuntungan material. 
Muthmainah (2006) menjelaskan profesi akuntan memiliki tanggungjawab 
untuk menegakkan standar tertinggi perilaku etis terhadap perusahaannya, profesi, 
publik, dan diri mereka sendiri, serta memiliki kompeten dan memelihara 
kepercayaan integritas dan obyektivitas. Menurut Wyatt (2004) akuntan memiliki 
kekuatan dan kelemahan dalam profesinya, kelemahannya yaitu keserakahan 
individu dan korporasi. 
Muawanah dan Nur (2001) menyatakan bahwa kesadaran etis adalah 
tanggapan atau penerimaan seseorang terhadap suatu peristiwa moral tertentu 
melalui suatu proses penentuan yang kompleks sehingga dia dapat memutuskan 
apa yang harus dia lakukan pada situasi tertentu. Oleh karena itu, tidak hanya 
kemampuan dan keahlian khusus (skill) yang dibutuhkan dalam bidang profesi, 
perilaku etis pun dibutuhkan.  
Teori etika menyediakan kerangka yang memungkinkan kita memastikan 
benar tidaknya keputusan moral kita (Bertens, 2000:66). Larkin (2000) 
menjelaskan bahwa tiap profesi termasuk akuntan dan auditor harus mempunyai 
kemampuan dalam mengidentifikasi perilaku etis. 
Kohlberg dalam Warsoko (2007), mengemukakan bahwa nilai moral 
seseorang akan meningkat seiring semakin banyaknya pengalaman yang dihadapi 
selama hidupnya. Seorang auditor yang telah memiliki banyak pengalaman kerja 
tentunya akan mengerti dan mentaati peraturan serta standar-standar etika yang 
telah ditetapkan oleh profesinya dalam perusahaan, mengerti atas tindakan yang 
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dilakukan, sehingga auditor yang memiliki banyak pengalaman kerja cenderung 
berperilaku lebih etis daripada auditor yang memiliki sedikit pengalaman kerja. 
Sebuah literatur psikologi dan auditing menunjukkan bahwa efek dilusi 
dalam auditing bisa berkurang oleh auditor yang berpengalaman karena struktur 
pengetahuan yang baik dari auditor yang berpengalaman memyebabkan mereka 
mengabaikan informasi yang tidak relevan (Prastyo, 2010). 
Selain itu, salah satu aspek terpenting dalam diri manusia terhadap sikap 
etis adalah pemahaman mengenai nilai-nilai religiusitas yang tertanam pada jiwa 
dan raga individu tersebut. Kurangnya pemahaman dan pengamalan ajaran 
agamanya mengakibatkan seorang akuntan tidak dapat membedakan tindakan 
yang dilakukannya tersebut etis atau tidak. 
Religiusitas merupakan suatu kesatuan unsur yang komprehensif, yang 
menjadikan seseorang disebut sebagai orang yang beragama ( being religious), 
dan bukan sekedar mengaku mempunyai agama (having religious). Religiusitas 
meliputi pengetahuan agama, pengalaman agama, perilaku agama, dan sikap 
sosial keagamaan. Dalam Islam, religiusitas pada garis besarnya tercermin dalam 
pengamalan akidah, syari’ah dan akhlak. 
Enderle (2003: 91) dalam Uyar et al (2015) berpendapat bahwa "mayoritas 
umat manusia mematuhi agama-agama dunia, yang menawarkan kekayaan 
sumber daya etis". Menurut Islam, yang merupakan salah satu agama besar dunia 
dengan sekitar 2 miliar pengikut, "orang bertanggung jawab kepada Allah, dan 
perilaku dan perbuatan mereka dalam kehidupan ini akan mempengaruhi 
perlakuan mereka di akhirat" (Tsalikis dan Lassar, 2009: 91). 
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Hunt dan Vitell (2000) menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh pada 
sensitivitas individu etik. Dia berpendapat bahwa agama, lingkungan budaya dan 
karakteristik pribadi adalah tiga cara yang mempengaruhi perilaku etis. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Uyar, et al, (2015) menunjukkan 
bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kesadaran etis. Temuan ini 
sejalan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Ponemon, 1990;. Weeks et 
al, 1999) menunjukkan adanya hubungan antara tahap etis dan pengalaman kerja 
dari akuntan. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharjo 
(2013) dan Kusumastuti (2008) dimana pengalaman kerja tidak berpengaruh 
terhadap perilaku etis auditor. Eweje dan Brunton ( 2010) juga menemukan bahwa 
pengalaman tidak berpengaruh pada penilaian etis mahasiswa bisnis di universitas 
New Zaeland.   
Penelitian ini bermaksud untuk mencoba meneliti kembali penelitian yang 
telah dilakukan oleh Uyar, et al, (2015) yang berjudul influance of theory, 
seniority, and religiosity on the ethical awareness of accountants. Namun, dalam 
penelitian kali ini ada sedikit perubahan di mana teori etika dihapuskan. 
Kemudian religiusitas menggunakan teori dalam perspektif Islam. Selain itu 
penulis mencoba menggunakan responden yang berbeda dengan penelitian yang 
sebelumnya, yaitu menggunakan  responden auditor muslim yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta sebagai sampel penelitian. 
Pemilihan wilayah penelitian di Surakarta dan Yogyakarta disebabkan 
karena keingintahuan penulis apakah para akuntan publik muslim di Kota tersebut 
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telah menerapkan ajaran agama yang dianutnya dalam setiap aktivitas kerjanya 
sesuai dengan syariat Islam atau tidak.  
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka penulis tertarik untuk 
menganalisis serta melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman 
Kerja dan Religiusitas terhadap Kesadaran Etis Akuntan (Studi Pada Kantor 
Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta)”. 
1.2 Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat memidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Di dalam kode etik akuntan yang di buat oleh IAI  pada pasal 1 ayat (2) 
mengamanatkan bahwa setiap anggota harus mempertahankan integritas 
dan obyektivitas dalam menjalankan tugasnya. Namun, pada kenyataannya 
masih banyak saja pelanggaran yang melibatkan akuntan publik, hal ini 
dapat dilihat dari relase menteri keuangan Republik Indonesia tahun 2004-
2009. Banyaknya kasus yang melibatkan akuntan publik mengakibatkan 
turunnya kepercayaan masyarakat terhadap profesi ini. 
2. Adanya research GAP antara penelitian yang dilakukan oleh (Uyar, et al, 
2015, Ponemon, 1990, dan Weeks et al, 1999) yang menunjukkan bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kesadaran etis. Namun, 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Raharjo, 2013, Kusumastuti, 2008 
serta Eweje dan Brunton, 2010) yang menyatakan pengalaman kerja tidak 
berpengaruh terhadap perilaku etis auditor.  
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1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya meneliti mengenai pengaruh pengalaman kerja dan 
religiusitas terhadap kesadaran etis akuntan. Dimana penelitian ini dilakukan pada 
Akuntan Publik yang beragama Islam yang bekerja di wilayah Surakarta dan 
Yogyakarta.   
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kesadaran Etis Akuntan? 
2. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Kesadaran Etis Akuntan? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui apakah Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap 
Kesadaran Etis Akuntan. 
2. Untuk mengetahui apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Kesadaran 
Etis Akuntan. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan diatas maka diharapkan 
penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis. 
a. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan pembaca terkait pengaruh pengalaman kerja dan religiusitas 
terhadap kesadaran etis akuntan.  
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b. Dapat menjadi tambahan informasi untuk pengembangan teori karena hal 
tersebut juga berkaitan dengan akutansi keperilakuaan dan auditing. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis  
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  tambahan wawasan  bagi  
penulis  serta  dapat  mengaplikasikan teori  yang  telah  diperoleh  selama  
perkuliahan. 
b. Bagi auditor  
Sebagai informasi dasar untuk lebih meningkatkan level kesadaran 
terhadap etika profesi bagi para auditor sehingga dengan memiliki 
kemampuan untuk mengenali masalah-masalah etika dengan lebih baik 
akan mendorong auditor untuk lebih dapat meningkatkan independensi dan 
profesionalitasnya.  
1.7 Jadwal Penelitian 
Lampiran . 
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah dalam pembahasan, dalam penelitian skripsi ini 
dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab yang berurutan dan juga saling 
berkaitan, yaitu: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
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penelitiaan, manfaat penelitiaan, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi  
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini memberikan penjelasan tentang kajian teori yang 
digunakan dan konsep penelitian yang relevan beserta 
informasi yang lain sebagai pembentuk  kerangka berfikir, 
yang kemudian akan didapatkan sebuah hipotesis yang 
nantinya akan digunakan untuk membantu menjawab 
masalah penelitian ini. 
BAB III  : METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan dari 
pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini. 
BAB V   : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang 
diperoleh dari hasil pengolahan data penelitian dan 
keterbatasan penelitiaan. Selain itu, bab ini juga berisi 
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saran-saran bagi perkembangan profesi auditor dimasa 
depan.  
  
 
 
BAB II 
 LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Kesadaran Etis  
Banyak penelitian yang telah mengulas tentang etika dari sudut pandang 
yang berbeda. Rest (1986) dalam Muawanah (2001) menyatakan bahwa 
pemahaman (kesadaran) moral merupakan bagian dari kapasitas keseluruhan 
individual untuk mererangka dan memecahkan masalah-masalah etika. Trevino 
(1986)  dalam Muawanah dan Indriantoro (2001) menyatakan bahwa tahapan 
pengembangan kesadaran moral individual menentukan bagaimana seorang 
individu berpikir tentang dilema etis, proses memutuskan apa yang benar dan apa 
yang salah. 
Selanjutnya, menurut Muawanah dan Nur (2001) kesadaran etis adalah 
tanggapan atau penerimaan seseorang terhadap suatu peristiwa moral tertentu 
melalui suatu proses penentuan yang kompleks sehingga dia dapat memutuskan 
apa yang harus dia lakukan pada situasi tertentu. lkhsan dan Ishak (2005) dalam 
Utami (2007) mengatakan bahwa motif  kesadaran sangat penting dalam proses 
pengambilan keputusan karena merupakan sumber dari proses berpikir. Terdapat 
dua faktor dalam motif kesadaran, yaitu: (1) keinginan akan kestabilan atau 
kepastian serta (2) kompleksitas dan keragaman.  
Keinginan akan kestabilan menegaskan adanya kemampuan untuk 
memprediksikan. Hal ini akan memenuhi keinginan individu dalam membangun 
bagian-bagian konsep yang sesuai satu sama lain secara konsisten. Keinginan 
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akan kestabilan ini mengaktifkan baik pikiran sadar maupun bawah sadar untuk 
menghindari ketidakstabilan, ketidakjelasan, atau ketidakpastian informasi (Utami 
,2007). 
Motif  kesadaran akan membantu akuntan publik dalam memprediksi 
suatu keputusan yang tidak terencana maupun ketika dihadapkan pada keputusan 
yang terencana dengan baik, agar dapat menghadapi risiko dan ketidakpastian 
dalam mengambil suatu tindakan. 
Williams et al, (2005) dalam Amilin (2009) menyatakan, etika (ethics) 
mengacu pada sistem atau kode perilaku berdasarkan tugas dan kewajiban moral 
yang mengindikasikan bagaimana seorang individu harus bertindak atau 
berperilaku dalam masyarakat. Etika sangat erat kaitannya dengan hubungan yang 
mendasar antar manusia, dan berfungsi untuk mengarahkan perilaku yang 
bermoral. Pertimbangan moral berkembang dari waktu ke waktu dan merupakan 
suatu fungsi dari usia,pendidikan, dan kompleksitas pengalaman. 
Kohlberg telah mengusulkan bahwa pengembangan moral memiliki enam 
tahapan yang dapat dibagi menjadi tiga tingkatan alasan moral yaitu sebagai 
berikut (Williams et al, 2005 dalam Amilin 2009): 
1. Prekonvensional, individu dipautkan dengan dirinya sendiri. Aturan 
ditentukan secara eksternal pada individu. 
2. Konvensional, individu mampu untuk melihat situasi dari sudut pandang 
orang lain (seperti keluarga, kelompok sejawat, atau bangsa). 
3. Pascakonvensional, hukum dan peraturan masyarakat dipertanyakan dan 
ditentukan kembali dalam hal prinsip moral universal. 
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Pengembangan dan kesadaran etik atau moral memainkan peranan kunci 
dalam semua area profesi akuntansi (Louwers et al 1997 dalam Muawanah dan 
Indriantoro, 2001). Akuntan secara terus menurus berhadapan dengan dilema 
etika yang melibatkan pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan. Auditor akan 
menjumpai masalah ketika harus melaporkan temuan-temuan yang mungkin tidak 
menguntungkan dalam penilaian kinerja manajemen atau obyek audit yang 
dilakukannnya. 
Akuntan berhadapan dengan konflik etika yang harus secara terus-menerus 
melakukan trade off antara kerugian dan manfaat pada dirinya sendiri, pada publik 
secara keseluruhan. Tidak jarang dalam setiap terjadi konflik kepentingan, etika 
sering tergolong elemen non value added dimata klien, bahkan sering juga 
berbenturan dengan kepentingan klien, sehingga etika dapat menjadi luntur pada 
saat harus mengambil keputusan. Karena pertimbangan profesional berlandaskan 
pada nilai dan keyakinan individu, dan kesadaran moral memainkan peran penting 
dalam pengambilan keputusan akhir ( Muawanah, 2001) 
Kode etik profesi akuntan disusun dengan tujuan dapat menjadi pedoman 
bagi profesi akuntan untuk menempatkan objektivitas nilai-nilai dalam profesi 
akuntansi untuk menjalankan profesionalisme anggotanya. Independensi 
merupakan batu penjuru dalam struktur filosofi profesi akuntan. Nilai pengauditan 
tergantung besarnya persepsi publik terhadap independensi auditor, sehingga tidak 
mengherankan jika independensi merupakan hal utama dalam kode etik profesi 
akuntan. Independensi merupakan salah satu nilai etis yang dijabarkan secara 
tertulis bagi seorang auditor sebagai panduan agar dapat selalu berperilaku etis. 
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Kesadaran etis profesi akuntansi tergantung pada karakter dan sifat-sifat 
individu. Menurut Rest dalam Bernardi (1994), setiap individu memiliki tingkat 
sensitivitas yang berbeda dalam situasi etis. Kesadaran etis inilah yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan oleh auditor intern dalam menghadapi 
situasi yang berkaitan dengan moral dan etika. 
2.1.2  Pengalaman Kerja  
Pengalaman kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengalaman 
auditor dalam melakukan audit laporan keuangan. Menurut Suraida, (2005) 
pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit laporan 
keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang 
pernah ditangani.  
Pengalaman audit bagi seorang akuntan publik merupakan hal yang sangat 
penting. Menurut Arens, at, al (2004), sesuai dengan standar umum dalam standar 
profesionalisme akuntan publik bahwa auditor diisyaratkan memiliki pengalaman 
kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi 
kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam bidang industri yang digeluti 
kliennya. 
Knoers dan Haditono (1999) dalam Asih (2006 : 12) mengatakan bahwa 
pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang 
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. 
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Menurut Mulyadi (2002) dalam Ilyas (2014) ada tiga faktor pengalaman 
auditor, yaitu: (1). Pelatihan profesi, (2). Pendidikan, dan (3). Lama bekerja. Tsui 
dan Gul, 1996 dalam (Utami, 2007) menyatakan dengan pengalaman kerja dalam 
kurun waktu empat tahun, maka akuntan publik dianggap telah berpengalaman 
untuk menghadapi konflik audit. 
Menurut Mulyadi (2002: 25) dalam Ilyas (2014), jika seseorang memasuki 
karir sebagai akuntan publik ia harus lebih dulu mencari pengalaman profesi di 
bawah pengawasan akuntan senior yang lebih berpengalaman. Bahkan agar 
akuntan yang baru selesai menempuh pendidikan formalnya dapat segera 
menjalani pelatihan teknis dalam profesinya, pemerintah mensyaratkan 
pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai akuntan dengan reputasi 
baik di bidang audit bagi akuntan yang memperoleh izin praktik dalam profesi 
akuntan publik. 
Dengan demikian, pengalaman auditor akan semakin berkembang dengan 
bertambahnya pengalaman audit, diskusi mengenai audit dengan teman sekerja, 
pengawasan dan review oleh akuntan senior, mengikuti program pelatihan dan 
penggunaan standar auditing. Tubbs (1992) menyatakan bahwa auditor yang 
berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal : (1.) Mendeteksi kesalahan, (2.) 
Memahami kesalahan secara akurat, (3.) Mencari penyebab kesalahan. 
Pengalaman sebagai salah satu variabel yang banyak digunakan dalam 
berbagai penelitian. Wray (1997) dalam Herliansyah dan Meifida (2006) 
menyatakan bahwa secara spesifik pengalaman dapat diukur dengan rentang 
waktu yang telah digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas (job). 
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Penggunaan pengalaman didasarkan pada asumsi bahwa tugas yang dilakukan 
secara berulang-ulang memberikan peluang untuk belajar melakukannya dengan 
yang terbaik. 
Lebih jauh Kolodner (1983) dalam Herliansyah dan Meifida (2006) dalam 
risetnya menunjukkan bagaimana pengalaman dapat digunakan untuk 
meningkatkan kinerja pengambilan keputusan. Namun dilain pihak beberapa riset 
menunjukkan kegagalan temuan tersebut (Raharjo,2013; Ashton,1991) hal ini 
karena menurut Ashton (1991) dalam Herliansyah dan Meifida (2006) sering 
sekali dalam keputusan akuntansi dan audit memiliki sedikit waktu untuk dapat 
belajar. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Raharjo,2013, 
Ashton,1991), Choo dan Trotman (1991) justru memberikan bukti empiris bahwa 
auditor yang berpengalaman lebih banyak menemukan item-item yang tidak 
umum dibandingkan auditor yang kurang berpengalaman, tetapi antara auditor 
yang berpengalaman dengan yang kurang berpengalaman tidak berbeda dalam 
menemukan item-item yang umum. 
Libby dan Frederick (1990) menemukan bahwa semakin banyak 
pengalaman auditor semakin dapat menghasilkan berbagai dugaan dalam 
menjelaskan temuan audit. Seseorang yang lebih pengalaman dalam suatu bidang 
substantif memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan dapat 
mengembangkan suatu pemahaman yang baik mengenai peristiwa-peristiwa 
(Jeffrey, 1996). Pengalaman langsung dari pengalaman masa lalu akan 
menentukan dan mengarahkan seseorang dalam setiap perilakunya. 
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Butt (1988) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa yang 
berpengalaman akan membuat judgment yang relatif lebih baik dalam tugas-tugas 
profesional ketimbang akuntan pemeriksa yang belum berpengalaman. Marchant 
(1989) menemukan bahwa akuntan pemeriksa yang berpengalaman mampu 
mengidentifikasi secara lebih baik kesalahan-kesalahan dalam telaah analitik. 
Akuntan pemeriksa yang berpengalaman juga memperlihatkan tingkat perhatian 
selektif yang lebih tinggi terhadap informasi yang relevan (Davis, 1996 dalam 
Utami, 2007). 
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Tubbs (1992) menemukan bahwa 
auditor yang berpengalaman menjadi sadar mengenai kekeliruan-kekeliruan yang 
tidak lazim. Rendahnya kesadaran etis para akuntan publik yang memegang posisi 
yang tinggi dalam organisasi kantor akuntan publik dapat mempengaruhi 
pengalaman dalam bidang audit (Ponemon 1992 dalam Utami 2007).  
2.1.3 Religiusitas  
Harun Nasution dalam Jalaluddin (2010) membedakan pengertian agama 
berdasarkan asal kata, yaitu al-din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-din 
berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini 
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, dan kebiasaan. Sedangkan dari 
kata religi (latin) atau relegere berarti mengumpulkan atau membaca. Kemudian 
religare berarti mengikat.  
Menurut Ancok dan Suroso (2011) keberagamaan atau religiusitas 
diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan 
hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga 
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ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan 
hanya berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga 
berkaitan dengan aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. 
Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau 
dimensi. 
Lebih jelas lagi menurut pandangan Jalaluddin (1996), religiusitas 
merupakan integrasi secara kompleks antara pengetahuan, perasaan, dan perilaku 
keagamaan dalam diri manusia. Ia menyatakan bahwa religiusitas merupakan 
konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan 
terhadap agama sebagai unsur afektif dan perilaku agama sebagai unsur kognitif. 
Perspektif Islam tentang religiusitas dijelaskan dalam Al-quran surat Al-
Baqarah ayat 208 : 
                             
           
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.. 
 
Dari uraian ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Islam menyuruh umatnya 
untuk beragama secara menyeluruh, tidak hanya pada satu aspek saja melainkan 
terjalin secara harmonis dan berkesinambungan. Islam sebagai suatu sistem yang 
menyeluruh terdiri dari beberapa aspek atau dimensi. Setiap muslim baik dalam 
berfikir, bersikap maupun bertindak harus didasarkan pada Islam. 
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Esensi Islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhan, tindakan yang 
mengaskan Allah Yang Maha Esa, pencipta yang mutlak dan transeden, penguasa 
segala yang ada. Searah dengan pandangan Islam, Glock dan Stark dalam Ancok 
dan Suroso, (2011) menilai bahwa kepercayaan keagamaan adalah jantungnya 
dimensi keyakinan. 
Agama adalah salah satu penentu yang sering dikaitkan dengan nilai-nilai 
moral (Emerson dan McKinney, 2010). Menurut pendekatan ini, agama 
memainkan peran penting dalam membimbing apa yang benar atau salah dalam 
pengambilan keputusan, dan Tuhan dipandang sebagai sumber standar etika 
(Modarres dan Rafiee, 2011; Keller et al, 2007 dalam Uyar et al, 2015).  
Agama-agama besar dunia mengajarkan moralitas, mencela tindakan tidak 
etis (Emerson dan McKinney, 2010). Agama mengajarkan umatnya untuk 
berperilaku jujur. Orang religius tahu bahwa mereka bertanggung jawab atas 
tindakan mereka di akhirat, serta di dunia ini. Mereka sadar bahwa perbuatan baik 
akan dihargai dan kejahatan akan dihukum cepat atau lambat. 
Uyar et al, (2015) menyatakan bahwa religiusitas individu memainkan 
peran penting dalam sikap etis akuntan. Enderle (2003) dalam Uyar et al, (2015 ) 
berpendapat bahwa "mayoritas umat manusia mematuhi agama-agama dunia, 
yang menawarkan kekayaan sumber daya etis".  
Menurut Islam, yang merupakan salah satu agama besar dunia dengan 
sekitar 2 miliar pengikut, "orang bertanggung jawab kepada Allah, dan perilaku 
dan perbuatan mereka dalam kehidupan ini akan mempengaruhi perlakuan mereka 
di akhirat" (Tsalikis dan Lassar, 2009 : 91). 
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Menurut Ancok dan Suroso (2011) menyatakan bahwa rumusan Glock dan 
Stark yang membagi keberagaman menjadi lima dimensi dalam tingkat tertentu 
mempunyai kesesuaian dengan Islam, yaitu:  
1. Dimensi keyakinan atau akidah menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan 
muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya. Di dalam keberislaman, 
isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, surga dan neraka, 
serta qadha dan qadar.  
2. Dimensi peribadatan atau syariah (atau praktek agama) menunjuk pada 
seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan 
ritual sebagaimana yang disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. Dalam 
keberislaman menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca 
Al-qur’an, doa, zikir dan sebagainya. 
3. Dimensi pengalaman atau akhlak menunjuk pada seberapa besar tingkatan 
muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran ajaran agamanya, yaitu bagaimana 
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam 
keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku tolong menolong, bekerjasama, 
berderma, berlaku jujur, memaafkan dan sebagainya. 
4. Dimensi pengetahuan atau Ilmu menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan 
dan pemahaman Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama 
mengenai ajaran pokok dari agamanya sebagaimana termuat dalam kitab 
sucinya. Dalam Islam, dimensi ini menyangkut tentang pengetahuan tentang 
isi Alquran, pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan (rukun 
Iman dan rukun Islam), hukum-hukum Islam, Sejarah Islam dan sebagainya. 
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5.  Dimensi pengalaman atau penghayatan (ihsan)  menunjuk pada seberapa 
jauh tingkat muslim dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan 
pengalaman-pengalaman religius. Dalam Islam, dimensi ini terwujud dalam 
perasaan dekat dengan Allah, perasaan doa-doanya sering terkabul, perasaan 
tentram bahagia karena menuhankan Allah, perasaan bertawakal (pasrah diri 
secara positif) kepada Allah, perasaan khusuk ketika melaksanakan shalat dan 
doa, perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat alquran, 
perasaan bersyukur kepada Allah, perasaan mendapat peringatan atau 
pertolongan dari Allah 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa religiuasitas dalam Islam 
tidak sebatas apa yang dilihat dari tingkah laku keberagamaan seorang penganut 
agama tertentu, seperti berapa kali melakukan sembahyang, pergi ke tempat 
ibadah, organisasi atau institusi agama saja. Hal serupa yang selama ini menjadi 
tolak ukur religiusitas yang ada dalam penelitian psikologi dan sosial-agama di 
dunia Barat. Namun religiusitas dalam perspektif  Islam jauh lebih jauh kompleks, 
tidak cukup dengan amal dhahir tapi juga harus dapat mengetahui, memahami 
ajaran Islam dan memaknai segala kehidupan dalam rangka ibadah kepada Allah 
SWT. 
2.1 Hasil Penelitian Yang Relevan. 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya 
adalah penelitian dari Uyar et al, (2015), dimana data yang dikumpulkan dengan 
menggunakan survei kuesioner yang diisi oleh 219 akuntan yang terletak di 
berbagai lokasi di  negara Turki. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa senioritas dalam profesi 
memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran etis akuntan. Demikian pula dengan 
religiusitas yang memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran etis akuntan. 
Selanjutnya dalam pendekatan teoritis, deontologi memiliki pengaruh positif 
terhadap kesadaran etis akuntan, sedangkan egoisme memiliki pengaruh negatif 
kesadaran etis akuntan. 
Kemudian penelitian dari Raharjo (2013) yang juga menggunakan survei 
kuisoner dalam penelitiannya dengan sampel sebanyak 129 auditor yang bekerja 
di kantor akuntan publik Semarang. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 
locus of control dan sistem reward berpengaruh terhadap perilaku etis auditor 
sedangkan pengalaman kerja tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku etis 
auditor. 
Penelitian selanjutnya pada tahun 2010 yang dilakukan oleh Eweje dan 
Brunton yang melibatkan 655 mahasiswa bisnis di sebuah universitas di Selandia 
Baru sebagai responden.Hasil penelitiannya menemukan bahwa perempuan lebih 
etis daripada rekan-rekan pria mereka, namun hasil lebih lanjut menunjukkan 
bahwa ada perbedaan dalam penilaian etika yang terkait dengan pengalaman, dan 
faktor usia yang tidak berdampak signifikan pada penilaian etis.  
Penelitian dari Keller at al, pada 2007 menunjukkan bahwa ada perbedaan 
dalam standar etika individu berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
religiusitas, dan pengalaman kerja. Dimana pengalaman kerja dan pendidikan 
memiliki dampak pada proses pengambilan keputusan etis.  
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Untuk menguji variabel diatas dan untuk lebih memahami standar etika 
yang akuntan bawa ke tempat kerja peneliti melakukan survei di antara mahasiswa 
di sebuah universitas besar di Amerika Serikat. Dari survei yang dilakukan 
didapati sebanyak 171 responden. 
2.2 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 
terhadap masalah yang akan dibahas. Dalam penelitian ini pengalaman kerja dan 
religiusitas merupakan variabel yang berpengaruh terhadap kesadaran etis. 
Adapun kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan 
dalam diagram berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
2.3 Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono. 2012: 93). 
Pengalaman 
kerja 
 ( X1) 
Religiusitas 
 
Kesadaran etis 
(Y) 
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Penelitian ini bermaksud untuk meneliti pengaruh pengalaman kerja dan 
religiusitas terhadap kesadaran etis akuntan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
mengajukan beberapa hipotesis sebagai berikut:  
1. Hubungan Antara Pengalaman Kerja dan Kesadaran Etis Akuntan 
Tsui dan Gul (1996) dalam Utami (2007) dalam penelitiannya menetapkan 
pengalaman berdasarkan kurun waktu empat tahun, karena dalam kurun waktu 
empat tahun akuntan publik dianggap telah berpengalaman dalam menghadapi 
situasi etis. Herliansyah dan Ilyas (2006) mengatakan bahwa risetnya 
menunjukkan bagaimana pengalaman dapat digunakan untuk meningkatkan 
kinerja untuk pengambilan keputusan.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nugrahaningsih (2005) menyebutkan 
bahwa terdapat perbedaan perilaku etis yang signifikan antara auditor senior dan 
auditor junior. Ustadi dan Utami (2005) menemukan perbedaan yang signifikan 
antara perilaku etis mahasiswa jurusan akuntansi yang belum berpengalaman 
kerja dan yang telah berpengalaman kerja. Penelitian yang  dilakukan oleh 
Boshoff (2011), dan Hudiwinarsih (2010) dalam Raharjo (2013) menyatakan 
bahwa pengalaman kerja mempengaruhi perilaku etis. Hasil penelitian Ilyas 
(2014) membuktikan bahwa pengalaman auditor internal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku auditor internal. 
Seorang auditor yang telah memiliki banyak pengalaman kerja tentunya 
memiliki nilai-nilai moral yang baik dengan mengerti dan mentaati peraturan serta 
standar – standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya dalam perusahaan, 
mengerti atas tindakan yang dilakukan, bekerja dengan tenang, karena memiliki 
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tingkat pengetahuan dan ketrampilan, sehingga auditor yang memiliki banyak 
pengalaman kerja cenderung berperilaku lebih etis daripada auditor yang memiliki 
sedikit pengalaman kerja.  
Weeks et al. (1999) dan Eweje dan Brunton (2010) menemukan bukti 
bahwa para profesional dalam tahap pengembangan karir dalam hal ini adalah 
pengalaman yang lebih tinggi menunjukkan penilaian etika yang lebih tinggi 
daripada mereka pada tahap yang lebih rendah. Oleh karena itu, peneliti 
mengajukan hipotesis : 
H1: Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kesadaran etis 
akuntan 
2. Hubungan Antara Religiusitas (X2), dan Kesadaran Etis Akuntan (Y) 
Religiusitas merupakan integrasi secara kompleks antara pengetahuan, 
perasaan, dan perilaku keagamaan dalam diri manusia. Apabila individu telah 
menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya, maka ajaran agama akan 
berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan hidupnya. 
Beberapa studi telah berurusan dengan topik etika dari perspektif agama. 
Temuan studi mereka umumnya mendukung pengaruh positif religiusitas pada 
kesadaran etis (Beras, 2006; Lam dan Shi, 2008; Wong, 2008 dalam Uyar 2015). 
Phau dan Kea (2007) menemukan bahwa siswa yang mempraktekkan agama 
mereka cenderung menganggap mereka lebih etis daripada mereka yang tidak. 
Uyar et al, 2015 juga menemukan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap 
kesadaran etis akuntan.  
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Agama-agama besar dunia mengajarkan moralitas, mencela tindakan tidak 
etis (Emerson dan McKinney, 2010). Agama mengajarkan umatnya untuk 
berperilaku jujur. Orang religius tahu bahwa mereka bertanggung jawab atas 
tindakan mereka di akhirat, serta di dunia ini. Mereka sadar bahwa perbuatan baik 
akan dihargai dan kejahatan akan dihukum cepat atau lambat. 
Menurut Islam, yang merupakan salah satu agama besar dunia dengan 
sekitar 2 miliar pengikut, orang bertanggung jawab kepada Allah, dan perilaku 
dan perbuatan mereka dalam kehidupan ini akan mempengaruhi perlakuan mereka 
di akhirat. Dengan demikian, peneliti mengajukan hipotesis: 
H2: Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kesadaran etis akuntan 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksananya laporan proposal, yakni Desember 2016 sampai Maret 
2017. Penelitian ini dilaksanakan di KAP Kota Surakarta dan Yogyakarta. 
Berikut adalah daftar Kantor Akuntan publik (KAP) di Surakarta dan 
Yogyakarta yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
a. KAP Wartono 
b. KAP Payamta 
c. KAP Hendro, Busroni dan Alamsyah 
d. KAP Drs. Bismar, Mutalib dan Yunus (cabang) 
e. KAP Drs. Hadiono 
f. KAP Drs Henry dan Sugeng 
g. KAP Indarto Waloyo 
h. KAP Soeroso dan Rekan 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan dengan secara ramdom, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
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kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2012). 
Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Indriantoro, 1999). 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012). Populasi dari penelitian ini adalah akuntan publik yang beragama Islam di 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Surakarta dan Yogyakarta. 
Sampel merupakan sebagian dari elemen-elemen populasi (Indriantoro, 
1999:115). Untuk mengukur besarnya sampel dari suatu populasi ada beberapa 
cara. Untuk penelitian yang menggunakan analisis data statistik ukuran sampel 
minimum sebaiknya adalah 30 responden tetapi akan lebih baik jika sampelnya 
ditambah (Jamil, 2007). 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah nonprobability 
sampling yaitu metode pemilihan sampel secara tidak acak, elemen-elemen 
populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel 
(Indriantoro, 1999:130). Maka penentuan sampel dalam penelitian ini yang 
digunakan adalah para akuntan yang berada di kota Surakarta dan Yogyakarta 
dengan kriteria akuntan yang beragama Islam, dengan alasan bahwa seorang 
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muslim diharapkan lebih memahami ajaran agamanya dan mempraktikkannya di 
lingkungan tempat di mana ia bekerja. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian yang 
diperoleh di lokasi penelitian (Bungin, 2011 : 129). Data penelitian yang 
digunakan oleh peneliti adalah data subyek. Data subyek yaitu jenis data 
penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang 
atau sekelompok orang yang menjadi subjek penelitian (responden). Data subyek 
dengan demikian, merupakan data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh 
responden secara individu atau kelompok dalam bentuk respon tertulis yang 
diberikan responden sebagai tanggapan atas pertanyaan apabila pertanyaan itu 
diajukan dalam bentuk kuisoner (Indiantoro ,1999:145). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli (tanpa perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer dapat berupa opini 
subyek (orang) secara individu atau kelompok (Indriantoro ,1999:147). Dalam 
penelitian ini sumber data primer diperoleh dari auditor/akuntan yang beragama 
Islam di KAP Kota Surakarta dan Yogyakarta. 
Data sekunder, adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) dan 
merupakan data pendukung yang umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 
historis yang tersusun dari dalam arsip. Data sekunder dalam penelitian ini berupa 
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landasan teori yang diperoleh dari Jurnal, dan buku-buku atau literatur lain yang 
mendukung. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau persyaratan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199). 
Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 
besar dan tersebar luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup 
atau terbuka, dapat diberikan kepada resonden secara langsung atau dikirim 
melalui pos atau e-mail (Sugiyono, 2012: 199).  
Kuesioner yang digunakan di penelitian ini adalah terdiri dari dua bagian, 
yaitu yang pertama berisi pertanyaan data responden (identitas responden) dan 
yang kedua adalah pertanyaan yang merupakan penjabaran dari operasional 
variabel, Pengalaman Kerja, Religuisitas, dan Kesadaran Etis Akuntan. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono ,2012). 
Penelitian ini menggunakan dua macam variabel, yaitu. 
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3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel independen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen (Indriantoro, 1999). Variabel dependen dari penelitian 
ini adalah.kesadaran etis.  
3.6.2 Variabel Independen  
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau yang 
mempengaruhi variabel yang lain (Indriantoro, 1999). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel independen adalah pengalaman kerja dan religiusitas. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga daat diukur. 
Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan peneliti dalam 
mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang 
lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 
mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik. (Indriantoro, 1999: 
69).Definisi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Dependen 
Kesadaran etis  
Kesadaran etis adalah tanggapan atau penerimaan seseorang terhadap 
suatu peristiwa moral tertentu melalui suatu proses penentuan yang kompleks 
sehingga dia dapat memutuskan apa yang harus dia lakukan pada situasi 
tertentu (Muawanah dan Nur, 2001). Variabel ini diukur menggunakan 
Multidimensional Ethics Scale (MES) yang dikembangkan oleh Reidenbach 
dan Robin (1990) dengan mengadopsi 3 skema. Skema ini mengukur level 
34 
 
 
 
kesadaran etis dengan skala Likert 7 point. Responden diminta untuk memilih 
alternatif jawaban mulai dari skala 1 (sangat tidak setuju) sampai skala 7 
(sangat setuju). 
Setiap skema memerlukan respon responden untuk menunjukkan 
apakah tindakan yang dinyatakan dalam skema itu etis atau tidak, dan 
kemungkinan responden melakukan tindakan yang sama dengan skema. Untuk 
mengontrol pengaruh lingkungan sosial (hello effect) instrumen ini dilengkapi 
dengan pertanyaan tentang kemungkinan kolega melakukan hal yang sama. 
2. Variabel Independen 
a. Pengalaman kerja 
Variabel ini didefinisikan dengan pengalaman akuntan publik dalam 
melakukan audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun 
banyaknya penugasan yang pernah ditangani (Suraida, 2005). Pengalaman 
yang lebih banyak akan cenderung bahwa seorang auditor akan mengambil 
keputusan yang lebih baik dan dapat dengan tepat menyelesaikan 
masalahnya. 
Informasi mengenai instrumen ini diperoleh dari data demografi 
responden dan pengalaman audit ini dilihat dari banyaknya penugasan yang 
dilakukan. Variabel ini diukur dengan skala likert 5 poin mulai dari sangat 
tidak setuju (1), tidak setuju (2), kurang setuju (3), setuju (4), sampai sangat 
setuju (5). 
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b. Religiusitas  
Religiusitas merupakan integrasi secara kompleks antara pengetahuan, 
perasaan, dan perilaku keagamaan dalam diri manusia. Skala yang dipakai 
yaitu skala likert 5 poin mulai dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), 
kurang setuju (3), setuju (4), sampai sangat setuju (5). 
Tabel 3.1 
Tabel Definisi Operasional Variabel 
Variabel  Definisi Operasional Indikator  Nomor 
Pertanyaan 
Kesadaran 
etis  
tanggapan atau 
penerimaan seseorang 
terhadap suatu peristiwa 
moral tertentu melalui 
suatu proses penentuan 
yang kompleks 
sehingga dia dapat 
memutuskan apa yang 
harus dia lakukan pada 
situasi tertentu 
Muawanah dan Nur 
(2001). 
Variabel ini diukur 
dengan menggunakan 
Multidimendional Ethics 
Scale (MES)  
(Reidenbach dan Robin 
1990) 
Ilustrasi 1-3 
Pengalaman 
kerja (X2) 
Variabel ini 
didefinisikan dengan 
pengalaman akuntan 
publik dalam 
melakukan audit 
laporan keuangan baik 
dari segi lamanya 
waktu maupun 
banyaknya penugasan 
yang pernah ditangani ( 
Suraida, 2005) 
1. Penyelesaian tugas 
2. Lamanya waktu 
bekerja 
3. Jumlah klien yang 
diaudit ( Suraida, 
2005) 
1 
 
2 
 
3 
Religiusitas merupakan integrasi 
secara kompleks antara 
pengetahuan, perasaan, 
dan perilaku keagamaan 
dalam diri manusia.  
(Jalaluddin) 
1. Akidaq  
2. Syari’ah 
3. Akhlak 
4. Ilmu  
5. Ihsan  
(Ancok & Suroso, 2008) 
1-2 
3-4 
5-6 
7-8 
9-10 
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3.8    Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Semua fenomena ini disebut variabel 
penelitian. Pengujian instrumen dengan menggunakan uji kualitas data untuk 
mengetahui baik atau tidaknya data.  
3.8.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika petanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang di ukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2016: 52) . Suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai korelasi (r hitung) > r tabel. 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila taraf probabilitas kesalahan (sig)  0,05 
dan r hitung > r tabel, sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak valid apabila 
taraf probabilitas kesalahan (sig)  0,05 dan r hitung < r tabel. 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisoner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisoner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel 
dilakukan uji stastistik dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Kriteria yang dapat 
digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016: 47). 
Mengukur reliabilitas dengan program SPSS 20 dengan menggunakan uji 
statistik cronbach alapha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
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cronbach alapha  > 0,60, jika sebaliknya atau nilai dari cronbach alapha < 0,60 
maka data tersebut dikatakan tidak reliabel  (Ghozali, 2016: 48). 
3.9 Tekink Analisis Data 
3.9.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan gambaran 
atau diskipsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2016: 19). 
Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
gambaran umum objek penelitian dan karakteristik responden yang terdiri dari 
jenis kelamin, pendidikan terakhir, usia, jabatan dan pengalaman bekerja atau 
masa kerja yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi (presentase).  
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi. 
Variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kalau asumsi 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid (Ghozali, 2016: 154). Pada 
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residual. 
Untuk menguji normalitas terdapat beberapa cara, salah satunya dengan  
melakukan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu 
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apabila nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov adalah lebih besar dari 0,05 
maka data terdistribusi normal. (Ghozali, 2016: 158). 
2. Uji Multikolonieritas 
Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016: 103). 
Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya (Ghozali, 2016: 103). 
Suatu model regresi dapat dikatakan bebas multikolinearlitas jika 
mempunyai nilai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance tidak kurang dati 0,1. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearlitas antar variabel 
independen dalam dalam model regresi ini (Ghozali, 2016: 105). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
        Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedatisitas. Model regresi yang bauk adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 2016: 134). 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari 
unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. 
Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi 
seluruh variabel bebas > 0,05. 
3.9.3  Analisis Regresi Liniear Berganda 
Gujarati (2003) dalam buku Imam Ghozali (2013) mendefinisikan 
analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen 
(terikat) dengan satu atau lebih  variabel independen (variabel bebas) dengan 
tujuan untuk mengestimasikan atau memprediksi rata-rata variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terhadap satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Adapun rumusnya adalah: 
Y=a+b1X1+b2X2+e 
Keterangan :  
Y    = Kesadaran etis  
a     = Nilai konstanta 
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b     = Besarnya koefisien 
X1   = Pengalaman kerja  
X2   = Religiusitas  
e     = Error 
3.9.4  Pengujian Hipotesis (uji t) 
Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak 
berhubungan memiliki nuilai rata-rata yang berbeda. Tujuan dari uji t-test ini 
adalah untuk membandingkan rata-rata dua group yang tidak berhubungan satu 
dengan yang lainnya. Apakah kedua group tersebut mempunyai nilai rata-rata 
yang sama ataukah tidak sama secara signifikan (Ghozali, 2016: 64). 
Dasar pengambilan keputusan untuk mengetahui apakah varians populasi 
identik ataukah tidak yaitu, jika probabilitas > 0.05, maka H0 diterima atau Ha 
ditolak, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh secara individual terhadap variabel dependen. Jika propabilitas < 0,05 
maka H0 ditolak atau Ha diterima, yang berarti bahwa variabel independen 
mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali 
,2016). 
3.9.5 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Nilai F merupakan  pengujian  bersama-sama  variabel independen  yang  
dilakukan  untuk  melihat  variabel  independen  secara keseluruhan terhadap  
variabel  dependen (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini, hipotesis yang 
digunakan adalah:  
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Ho : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2011) adalah dengan 
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
1. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
2. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Uji koefisien determinasi (R2) 
Koefisien  determinasi  (R2)  digunakan  untuk  mengetahui  sejauh  mana 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 semakin kecil, 
maka  kemampuan  variabel  independen  dalam  menjelaskan  variasi  variabel 
dependen  rendah.  Apabila  nilai  R2 mendekati  satu,  maka  variabel  independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen.   
42 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada delapan KAP yang berada di Kota Surakarta 
dan Yogyakarta. Di Kota Surakarta terdiri dari tiga KAP yaitu KAP Wortono dan 
Rekan, KAP Hendro, Busroni dan Alamsyah, serta KAP Payamta. Sedangkan di 
Kota Yogyakarta peneliti menyebarkan kuesioner di lima KAP yang meliputi 
KAP Indarto, KAP Henry dan Sugeng, KAP Soeroso dan Rekan, KAP Hadiono, 
dan KAP Bismar, Mutalib dan Yunus. Data dikumpulkan dengan menyebarkan 
kuesioner yang dikirim langsung oleh peneliti.  
Di KAP Wartono dan Rekan memiliki 10 auditor yang kesemuanya 
beragama Islam. Namun sehubungan dengan sampel penelitian yang 
membutuhkan responden auditor muslim, kantor ini hanya memerima 5 kuesioner 
untuk di isi. Kemudian KAP Hendro, Busroni dan Alamsyah terdapat 5 orang 
auditor muslim, responden yang didapatkan peneliti yaitu 5 kuesioner dari auditor 
muslim di kantor tersebut. Sedangkan untuk KAP Payamta terdapat 5 auditor dan 
terdapat 1 auditor yang non muslim sehingga hanya 4 kuesioner saja yang peneliti 
bagikan. 
Selanjutnya untuk Kota Yogyakarta KAP Indarto terdapat 5 auditor yang 
kesemuanya beragama Islam sehingga peneliti dapat membagikan 5 kuesioner 
dikantor tersebut. KAP Henry dan Sugeng memiliki 10 auditor yang beragama 
Islam namun hanya 7 kuesioner yang kembali dari total 10 kuesioner yang 
dibagikan. 
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KAP Soeroso dan Rekan terdapat 5 orang auditor yang bekerja di kantor 
tersebut, namun yang memenuhi syarat sebagai responden hanya 3 auditor. KAP 
Hadiono terdapat 10 anggota auditor muslim, namun hanya 8 auditor muslim yang 
bersedia mengisi kuesioner dan koesioner yang di dapat peneliti dari KAP 
tersebut hanya 6 kuesioner. Terakhir, KAP Bismar, Mutalib dan Yunus, di kantor 
tersebut hanya meminta 5 kuesioner sehingga peneliti hanya memberikan 5 
kuesioner meskipun terdapat 6 auditor yang beragama Islam. 
Total dari keseluruhan kuesioner yang disebar oleh peneliti adalah 45 
kuesioner. Yang meliputi 14 kuesioner untuk Kota Surakarta dan 31 kuesioner 
untuk Kota Yogyakarta, namun untuk kuesioner yang dibagikan di Kota 
Yogyakarta terdapat 5 kuesioner yang tidak kembali sehingga yang kembali 
berjumlah 25 kuesioner. Dari kuesioner yang dibagikan oleh peneliti maka 
terdapat 40 kuesioner yang dapat diolah.  
4.1.2. Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 40 partisipan yang memiliki jabatan sebagai auditor senior maupun auditor 
junior yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner ini. Karakteristik 
responden ini meliputi jenis kelamin, umur, jabatan, pendidikan terakhir dan lama 
bekerja. Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
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Tabel 4.1.  
Demografi Responden 
No 
Kriteria Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 Jenis Kelamin     
  - Pria 18 responden 45% 
  - Wanita 22 responden 55% 
 Jumlah 40 responden 100% 
2 Umur     
  - 21-30 tahun 32 responden 80% 
 
- 31-40 tahun      7 responden        17.5% 
  - 41-50 tahun      1 responden 2.5% 
 Jumlah 40 responden 100% 
3 Jabatan/Bagian     
  - Auditor senior 16 responden 40% 
  - Auditor junior 24 responden 60% 
 Jumlah 40 responden 100% 
4 Pendidikan Terakhir    
  - S1/PPAK  33 responden 82.5% 
  - S2   7 responden 17.5% 
  Jumlah 40 responden  100% 
5 Lama Bekerja     
  -< 1 tahun  4 responden 10% 
  - 1-3 tahun  24 responden 60% 
 
->3 tahun 12 responden 30% 
  Jumlah 40 responden 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas responden dengan jenis kelamin perempuan 
sebanyak 22 responden (55%) dan laki-laki sebanyak 18 responden (45%). Hal ini 
menunjukan yang menduduki jabatan sebagai auditor senior dan auditor junior 
paling banyak diduduki oleh kaum perempuan. 
Berdasarkan tabel 4 usia responden didominasi usia 22-30 tahun sebanyak 
41 (80%) selanjutnya disusul dengan usia 31-40 tahun sebanyak 9 (18%), usia 
responden 40-51 tahun sebanyak 1 (2%). Jabatan responden terbanyak yaitu 
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auditor junior sebanyak 29 orang (57%), posisi auditor senior sebanyak 22 orang 
(43%). 
Tingkat pendidikan responden yang paling banyak adalah pendidikan 
terakhir S1 33 orang (80%). Yang kedua adalah tingkat pendidikan S2 7 orang 
(20%).. Lama bekerja responden yang paling sedikit adalah kurang dari satu tahun 
yaitu sebanyak 4 responden, 24 responden untuk lama bekerja 1-3 tahun dan 
sisanya sebanyak 12 responden memiliki lama bekerja diatas 3 tahun. 
4.2. Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Skor PK 40 8,0 15,0 12,600 1,6140 
Skor R 40 32,0 50,0 41,050 3,9220 
Skor KE 40 26,0 52,0 37,625 5,9815 
Valid N 
(listwise) 
40     
Sumber: Hasil outut SPSS 22 2017 
 Pada pengalaman kerja terdiri dari 3 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban 8,0 dan nilai 
maksimum jawaban adalah 15,0 dengan rata-rata jawaban 12,60 sedangkan 
standar deviasi 1,6140. Kemudian variabel religiusitas dengan 10 item pertanyaan 
dengan nilai jawaban minimum 32,00 dan maksimum 50,00. Rata-rata jawaban 
41,04 serta standar deviasi sebesar 3,9220. 
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Kesadaran etis akuntan dengan 9 item pertanyaan dengan total jawaban 
terendah 26,00 dan total jawaban tertinggi 52,00. Kemudian dengan rata-rata total 
jawaban 37,625 dan standar deviasi 5,9815. 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Uji validitas didapat dengan membandingkan, nilai rhitung dengan rtable. 
Nilai rtable dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom) yaitu 
dengan rumus  df = n-2 dengan n adalah jumlah responden yang digunakan. 
Dengan demikian, df = 38 (40-2). Berdasarkan tabel r product moment 
diperoleh nilai rtable sebesar 0,312. Hasil pengujian validitas untuk setiap 
variabel ditampilkan dalam tabel-tabel berikut.  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Kesadaran Etis 
Item pertanvaan Correlated item-Total corelation rtabel Kct 
1 (KE1) 0,572   0,312 Valid 
2 (KE 2) 0, 564   0,312 Valid 
3 (KE 3) 0,558   0,312 Valid 
4 (KE 4) 0, 348   0,312 Valid 
5 (KE 5) 0,469   0,312 Valid 
6 (KE 6) 0,503   0,312 Valid 
7 (KE 7) 0,401   0,312 Valid 
8 (KE 8) 0,412   0,312 Valid 
9 (KE 9) 0,455   0,312 Valid 
Sumber: Hasil output SPSS 22 2017 
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Table 4.3 menunjukkan variabel kesadaran etis mempunyai kriteria 
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel dan 
nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Pengalaman Kerja 
Item 
pertanvaan 
Correlated item-
Total corelation 
rtabel Kct 
1 (PK1) 0,436   0,312 Valid 
2 (PK2) 0, 414   0,312 Valid 
3 (PK3) 0,658   0,312 Valid 
Sumber: Hasil output SPSS 22 2017 
Table 4.4 menunjukkan variabel pengalaman kerja mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.5 
Uji Hasil Validitas Religiusitas 
Item 
pertanvaan 
Correlated item-Total 
corelation 
rtabel Kct  
1 (R1) 0,313   0,312 Valid 
2 (R2) 0,394   0,312 Valid 
3 (R3) 0,464   0,312 Valid 
4 (R4) 0,548   0,312 Valid 
5 (R5) 0,489   0,312 Valid 
6 (R6) 0,542   0,312 Valid 
7 (R7) 0,364   0,312 Valid 
8 (R8) 0,345   0,312 Valid 
9 (R9) 0,590   0,312 Valid 
10 (R10) 0.565   0,312 Valid  
Sumber: Hasil output SPSS 22 2017 
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Table 4.5 menunjukkan variabel religiusitas mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
2. Hasil Uji Reliabelitas Data 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghozali, 2016). 
 Mengukur reliabilitas digunakan uji statistic Croanbach‟s Alfa. Suatu 
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Croanbach‟s Alfa> 0,60. 
Berikut ini adalah hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 22: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabelitas 
Variabel Cron bach Alpha Keterangan 
Kesadaran Etis  0,783 Reliabel 
Pengalaman Kerja 0,677 Reliabel 
Religiusitas 0,789 Reliabel 
Sumber: Hasil output SPSS 22 2017 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk 
variabel  kesadaran etis  adalah  0,783. Angka ini > 0,60. Hal ini berarti 
bahwa konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur tingkat kesadaran 
etis adalah reliabel. Begitu pula dengan variabel pengalaman kerja dan 
religiusitas. Nilai Cronbach’s alpha untuk kedua variabel tersebut adalah 
sebesar 0,677 dan 0,789. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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pertanyaan dalam kuisoner tersebut reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 
0,06. 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
data terdistribusi secara normal atau tidak. Uji statistik yang dapat digunakan 
untuk menguji nornalitas adalah dengan melakukan uji statistik non-
parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji ini dilakukana dengan 
membandingkan probabilitas yang diperoleh engan taraf signifikan 0,05. 
Apabila nilai signifikan hitung > 0,05 maka data terdistribusi normal. Berikut 
ini adalah tabel hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S):  
Tabel 4.7 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,31537192 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,079 
Positive ,074 
Negative -,079 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,942e 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,936 
Upper 
Bound 
,948 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber :Hasil Output SPSS 22, 2017 
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 Berdasarkan tabel diatas, besarnya nilai test statistic 0.079, jadi nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05, maka data terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji  multikolinieritas  digunakan  untuk  mengetahui  korelasi  antar 
variabel  independen (Ghozali, 2016). Keberadaan multikolinieritas dideteksi 
dengan Varians Inflating Factor (VIF) dan Tolerance. Suatu model dikatakan 
bebas multikolinearitas jika mempunyai VIF kurang dari 10, dan nilai 
tolerance tidak kurang dari 0,1. Hasil uji  multikolinieritas tersaji pada tabel 
berikut ini : 
            Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
                                    Coefficientsa   
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolerance VIF 
1 (Constant
) 
22,202 9,583  2,317 ,026 
  
Skor PK -1,311 ,619 -,354 -2,118 ,041 ,765 1,308 
Skor R ,778 ,255 ,510 3,054 ,004 ,765 1,308 
a. Dependent Variable: Skor KE  
Sumber: Hasil output SPSS 22 2017 
Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui nilai VIF yaitu pada variabel 
pengalaman kerja adalah 1,308, dan variabel religiusitas 1,308. maka nilai 
VIF kurang dari 10. Sedangkan nilai tolerance pada variabel pengalaman 
kerja adalah sebesar 0,765, dan religiusitas juga sebesar 0,765. sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 
dalam model regresi ini, karena nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance 
tidak kurang dari 0,1 yaitu lebih besar dari 0,1   
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
uji glejser. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan uji 
glejser: 
      Tabel 4.9 
Heteroskedastisitas  
           Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -
4.502 
5.151 
 
-.874 .388 
Skor PK -.010 .333 -.006 -.031 .975 
Skor R .219 .137 .288 1.597 .119 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 Sumber ; Hasil output SPSS 22 2017 
Berdasarkan tabel 4.9  di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 yaitu 0,975 untuk variabel 
pengalaman kerja dan 0,119 untuk religiusitas sehingga dapat dikatakan 
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bahwa pengalaman kerja dan religiusitas tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
4.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen yang diuji pada tingkat 0,05 
(Ghozali, 2016). Berikut hasil uji F dengan menggunakan pengujian statistik 
SPSS 22: 
Tabel 4.10 
          Hasil Uji F 
     ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 293,501 2 146,751 4,928 ,013b 
Residual 1101,874 37 29,780   
Total 1395,375 39    
 
a. Dependent Variable: Skor KE 
b. Predictors: (Constant), Skor R, Skor PK 
Sumber: Hasil output SPSS 22 2017 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa signifikansinya adalah 
sebesar 0,013 atau kurang dari 0,05. Jadi model regresi pertama yang 
digunakan sudah tepat atau fit. 
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2.  Uji Koefisien determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir sama informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). Berikut adalah hasil 
uji koefisiensi determinasi (R2) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Sumber: Hasil output SPSS 22 2017 
Dari tabel tersebut hasil uji koefisien determinasi di atas menunjukkan 
nilai Adjusted R Square adalah 0,168 atau 16,8%. Jadi variabel pengalaman 
kerja dan religiusitas dapat menjelaskan 16,8% variasi variabel kesadaran etis 
akuntan. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable yang lain sebesar 83,2%. 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,459
a 
,210 ,168 5,4571 ,210 4,928 2 37 ,013 
a. Predictors: (Constant), Skor R, Skor PK 
b. Dependent Variable: Skor KE 
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4.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas pengalaman kerja dan religiusitas terhadap variabel terikat yaitu 
kesadaran etis akuntan.  
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel  Β Std.Error thitung Sig 
Konstanta 22.202 9.583 2.317 0.026 
Pengalaman kerja -1.311 0.619 -2.118 0.041 
Religiusitas 0.778 0.255 3.054 0.004 
R 0.459  Fhitung  4.928 
R Square 0.210  Probabilitas 0.013 
Adjusted R2 0.168    
Sumber: Hasil output SPSS 22, 2017 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = 22.202 - 1.311X1 + 0.778X2 + 9.583 
Interpretasi : 
a. Nilai konstanta bernilai positif  sebesar 22,202, hai ini menunjukkan apabila 
variabel independen pengalaman kerja dan religiusitas jika dianggap konstan 
(0), maka kesadaran etis akuntan yang bekerja pada KAP Surakarta dan 
Yogyakarta adalah sebesar 22.202 level.  
b. Koefisien regresi variabel pengalaman kerja (β) bernilai negatif sebesar 
1,311. Hal ini berarti setiap kenaikan pengalaman kerja sebesar 1 level, akan 
menurunkan kesadaan etis akuntan sebesar 1,311 level.  
c. Koefisien regresi variabel religiusitas (β) bernilai positif sebesar 0,778. Hal 
ini berarti setiap kenaikan religiusitas sebesar 1 level, akan menaikkan 
kesadaan etis akuntan sebesar 0,778 level. 
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4.3.5  Uji t  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2016). 
Berikut hasil uji t dengan menggunakan pengujian statistik SPSS 22: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 22,202 9,583  2,317 2,317 
Skor PK -1,311 ,619 -,354 -2,118 -2,118 
Skor R ,778 ,255 ,510 3,054 3,054 
a. Dependent Variable: Skor KE 
Sumber:  Hasil Output SPSS 22, 2017 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
untuk variabel pengalaman kerja adalah sebesar 0,041 atau < 0,05. Sedangkan ttabel 
sebesar 2,0262 dan thitung sebesar 2,118, sehingga thitung> ttabel, maka H0 ditolak atau 
H1 diterima. Pengalaman berpengaruh negatif terhadap kesadaran etis akuntan. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi religiusitas 
sebesar 0,04 < 0,05. Sedangkan ttabel sebesar 2,0262 dan thitung sebesar 3,054, 
sehingga thitung > ttabel, maka H0 ditolak atau H1 diterima. Religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap kesadaran etis akuntan.  
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4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1 Pembahasan Hipotesis 1 (Pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
kesadaran Etis Akuntan) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda didapatkan nilai 
signifikan sebesar 0,041<0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran etis akuntan. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hudiwinarsih (2010) mengenai pengalaman auditor terhadap perilaku etis. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap 
perilaku etis. 
Namun nilai beta dari pengalaman kerja adalah sebesar -1.311 hasil 
ini menunjukkan bahwa auditor yang belum berpengalaman justru 
mempunyai kesadaran etis yang lebih baik. Jawaban responden yang belum 
berpengalaman justru mempunyai kesadaran etis lebih tinggi dibanding 
mereka yang mempunyai pengalaman.  
Hal ini bisa saja terjadi karena auditor yang belum berpengalaman 
takut untuk berbuat salah karena adanya punishment yang akan diterimanya. 
Sesuai dengan Cognitive Development Theory yang dikembangkan oleh 
Kohlberg (1958) (dalam Kohlberg 1971) pada pre conventional level 
dianalogkan mereka yang belum berpengalaman akan mempertimbangkan 
sesuatu hal secara etis karena adanya punishment. 
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4.4.2 Pembahasan Hipotesis 2 (Religiusitas berpengaruh kesadaran etis 
akuntan) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda didapatkan nilai 
signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini berati bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas berpengaruh 
terhadap kesadaran etis akuntan. 
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Uyar 
(2015) tentang religiusitas terhadap kesadaran etis akuntan. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan 
terhadap kesadaran etis akuntan. 
Adanya keimanan dan internalisasi yang baik oleh auditor terhadap 
keyakinan agama yang ia anut,serta ketaatan pada praktek-praktek agama, 
pengetahuan agama dan pengalaman seorang auditor maka akan dapat 
meningkatkan kesadaran etis akuntan tersebut. Akuntan yang memiliki 
pemahaman akan aspek-aspek religiusitas yang baik akan selalu 
memperhatikan tindakannya, apakah setiap tindakan yang dilakukan sudah 
sesuai dengan ajaran agamanya. 
.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengalaman kerja 
dan religiusitas terhadap kesadaran etis akuntan di kantor akuntan publik kota 
Surakarta dan Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh negatif terhadap kesadaran etis akuntan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 2.118  > ttabel =.2.0262 dengan 
tingkat signifikan 0,041 yang berarti tingkat signifikan dibawah 0,05. 
2. Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan bahwa religiusitas 
berpengaruh terhadap kesadaran etis akuntan. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji statistik dimana nilai thitung = 3.054  > ttabel =.2.0262 dengan tingkat 
signifikan 0,004 yang berarti tingkat signifikan dibawah 0,05.  
5.2. Keterbatasan 
Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Data penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan 
secara tertulis dengan bentuk instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi 
validitas hasil.  Persepsi  responden  belum  tentu  mencerminkan  keadaan  
yang sebenarnya. 
2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel yang diteliti dan alat analisis yang 
digunakan. Peneliti hanya menggunakan variabel pengalaman kerja dan 
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religiusitas, sehingga dimungkinkan adanya variabel lain yang 
mempengaruhi  kesadaran etis akuntan. 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka penulis 
memberikan saran antaran lain: 
1. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan 
menggunakan wawancara atau interview. 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melaksanakan penelitian dengan 
responden yang lebih luas agar penelitian dapat digunakan secara universal. 
3. Untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel-variabel lain 
yang dimungkinkan akan berpengaruh terhadap variabel kesadaran etis 
akuntan. Serta menggunakan alat analisis lain untuk mengetahui apakah 
hasil penelitian akan berbeda. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Desemb
er 
Januari Februar
i 
Maret April Mei Juni Juli  Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
 X X X X    X X X          
               
2 Konsultasi  
    X X X X X X X X X X X X X X X X 
    
X X  X 
       
3 Revisi proposal  
           X X X X   X X X 
 
X 
 
X 
 
X 
            
4 Pengumpulan Data  
                    
 
 
 
X 
X X  
          
5 Analisis Data                          X X          
6 Penulisan akhir 
naskah skripsi 
 
                    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 X X X 
       
7 Pendaftaran 
munaqosah 
                    
    
 
    X 
       
8 Munaqosah                               X      
9 Revisi Skripsi                                 X X   
66 
 
 
 
Lampiran 2 : Daftar Obyek Penelitian :: 
1. KAP Wortono dan Rekan 
2. KAP Hendro, Busroni dan Alamsyah 
3. KAP Payamta. KAP Indarto Waloyo 
4. , KAP Henry dan Sugeng 
5. KAP Soeroso dan Rekan 
6. KAP Hadion 
7. KAP Bismar, Mutalib dan Yunus.
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Lampiran 3: Surat telah melakukan Penelitian   
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Lampiran 4: Kuesioner Penelitian  
Kuesioner 
Pengaruh Pengalaman Kerja dan Religiusitas terhadap Kesadaran Etis Akuntan 
(Studi Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta dan Yogyakarta) 
 
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner            Surakarta,    Mei  2017 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Istikomah  
NIM  : 132221035 
Fak./Jur./Smtr. : Ekonomi dan Bisnis Islam/Akuntansi Syariah/VIII 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Pengaruh Pengalaman Kerja dan Religiusitas terhadap Kesadaran Etis 
Akuntan”. 
Untuk  itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya 
saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh 
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap 
dan sebenar-benarnya. 
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a. Apabila salah satu nomor tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak 
berlaku dan tidak dapat digunakan. 
b. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/I tidak ada yang salah atau benar dan 
tidak berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibi/Sdr/I di tempat 
bekerja. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
Hormat saya, 
Peneliti 
(Istikomah ) 
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KUISIONER PENELITIAN 
 
A. DATA RESPONDEN 
Mohon ketersediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut: 
1. Nama     :..............................................(boleh tidak diisi) 
2. Nama KAP     : .............................................. 
3. Jenis kelamin   : Pria        Wanita 
4. Umur     :  tahun 
5. Lama bekerja   :                  <1 Tahun 
                                                            1-3 Tahun 
                                                            >3 Tahun 
6. Pendidikan terakhir :     S1                 S2              S3 
7. Jabatan sebagai  : Auditor Junior          Auditor Senior         
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Bacalah baik-baik pernyataan berikut dan pilihlah salah satu jawaban yang 
sesuai dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang mewakili pilihan 
Bapak/Ibu dengan petunjuk sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Kurang Setuju (KS) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
1. Pengalaman Kerja. 
No  Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Keahlian khusus dari pelatihan 
yang saya miliki dapat 
mendukung proses audit yang 
saya lakukan  
     
2.  Semakin banyak jumlah klien 
yang saya audit menjadikan audit 
yang saya lakukan semakin lebih 
baik  
     
3. Saya telah memiliki banyak 
pengalaman dalam bidang audit 
dengan berbagai macam klien 
sehingga audit yang saya lakukan 
menjadi lebih baik  
     
 
2. Religiusitas  
No  Pernyataan  STS TS KS S SS 
1. Saya merasakan kehadiran Allah 
dimanapun dan kapanpun saya 
berada. 
     
2. Saya percaya akan adanya 
malaikat dan setiap tindakan yang 
saya lakukan akan selalu dicatat 
     
3. Saya rutin mengerjakan solat 5 
waktu 
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4. Saya membaca Al-Qur’an setiap 
hari, jika tidak sedang 
berhalangan 
     
5. Dalam setiap tindakan yang saya 
lakukan terutama saat saya 
bekerja saya selalu bersikap jujur 
     
6. saya membantu teman saya yang 
sedang kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
maupun yang lainnya  
     
7. Saya sering menghadiri acara 
pengajian  
     
8 Saya senang dan menikmati 
membaca buku tentang agama 
     
9 Ketika saya berdoa saya merasa 
lebih dekat dengan Allah  
     
10 Saya merasa Allah akan 
mengabulkan doa saya, jika saya 
bersungguh-sungguh 
     
 
3. Kesadaran Etis 
Berikan tanda silang (X) pada pernyataan di bawah ini sesuai dengan 
penilaian anda, di mana : 
a. Poin nomor 1 
Menggunakan skala 1-7 dimana semakin tinggi angka maka 
menunjukkan perilaku tersebut sangat etis, apabila angka menuju 
semakin rendah menunjukkan perilaku tersebut tidak etis. 
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b. Poin nomor 2 dan 3  
Menggunakan skala 1-7 dimana semakin tinggi angka maka 
menunjukkan sangat mungkin dilakukan, apabila angka menuju 
semakin rendah menunjukkan sangat tidak mungkin dilakukan. 
Ilustrasi 1 
Sebuah kantor akuntan publik (KAP) baru saja memperoleh klien baru 
dengan biaya audit yang sangat rendah. Dalam penyususan jadwal audit, 
seorang partner pengusulkan anggaran pemeriksaaan untuk persediaan 
sebesar 100 jam. Padahal pengalaman partner senior dengna klien yang 
sejenis menunjukkan bahwa untuk memperoleh keyakinan akan tidak adanya 
kesalahan atau pelanggaran standar yang bersifat material, memerlukan waktu 
150 jam. Pada KAP tersebut, evaluasi kinerja partner didasarkan pada 
efisiensi pengauditan  
Tindakan  
Usulan patner mengenai anggaran tersebut tidak diterima oleh partner senior, 
karena apabila diterima akibatnya proses pengauditan untuk persediaan 
dilakukan dengan prosedur yang lebih sedikit.  
 
No.   1 2 3 4 5 6 7 
1. Menurut saya, tindakan tersebut         
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No  1 2 3 4 5 6 7 
2. Kemungkinan saya akan 
melakukan tindakan tersebut 
       
3. Kemungkinan kolega saya 
melakukan tindakan tersebut 
       
 
Ilustransi 2  
Auditor X bertindak sebagai auditor independen PT. A, dia juga mengetahui 
bahwa PT. A mengalami penurunan penjualan yang sangat drastis dan akan 
sangat bangkrut. Klien auditor X yang lain adalah PT. B, ketika sedang 
melakukan pengauditan pada rekening piutang di PT. B, auditor X 
menemukan bahwa PT. A memiliki hutang pada PT. B sebesar Rp. 
300.000.000 yang merupakan jumlah 10 % dari saldo piutang PT. B. 
Tindakan  
Auditor X tidak memberi tahu PT. B tentang kemungkinan bangkrut yang 
akan dialami PT. A ( karena diasumsikan bahwa apabila auditor tersebut 
memberitahukan perihal kebangkrutan yang terjadi, maka PT. B akan 
melakukan tindakan pencegahan terhadap kemungkinan piutang tak tertagih, 
misalnya dengan melakukan sita aset, atau meminta jaminan tertentu pada 
jatuh tempo sebelumnya ). 
 
No.   1 2 3 4 5 6 7 
1. Menurut saya, tindakan 
tersebut  
       
 
No  1 2 3 4 5 6 7 
2. Kemungkinan saya akan 
melakukan tindakan tersebut 
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3. Kemungkinan kolega saya 
melakukan tindakan tersebut 
       
 
Ilustrasi 3 
Auditor Y disamping berpraktek sebagai akuntan publik juga terlihat aktif 
dalam organisasi untuk penyandang cacat. Meskipun dia aktif dalam 
organisasi penyandang cacat, namun, dalam rangka pengumpulan dana bagi 
organisasi tersebut, auditor Y tidak menggunakan kertas kop surat tempat dia 
bekerja sebagai surat permohonan sumbangan sukarela kepada perusahaan 
karena dapat menyalahai etika kelembagaan.. 
Tindakan  
Auditor Y tidak menggunakan kertas kop surat KAP sebagai surat 
permohonan sumbangan sukarela. 
  
No.   1 2 3 4 5 6 7 
1. Menurut saya, tindakan tersebut         
 
No  1 2 3 4 5 6 7 
2. Kemungkinan saya akan 
melakukan tindakan tersebut 
       
3. Kemungkinan kolega saya 
melakukan tindakan tersebut 
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Lampiran 5: Hasil Perhitungan Kuisoner 
 
8. Pengalaman kerja  
No PK 1 PK 2 PK 3 Skor PK 
1 4 5 4 13 
2 4 4 4 12 
3 4 4 3 11 
4 4 5 4 13 
5 4 4 3 11 
6 4 3 4 11 
7 3 4 3 10 
8 4 3 3 10 
9 3 3 2 8 
10 4 4 4 12 
11 4 4 3 11 
12 4 5 4 13 
13 4 3 3 10 
14 5 4 4 13 
15 5 5 4 14 
16 4 4 3 11 
17 5 5 4 14 
18 4 5 3 12 
19 5 5 5 15 
20 5 5 5 15 
21 4 4 4 12 
22 5 5 4 14 
23 5 4 3 12 
24 4 5 4 13 
25 4 5 4 13 
26 5 5 4 14 
27 5 4 3 12 
28 5 5 5 15 
29 5 5 5 15 
30 4 4 3 11 
31 5 4 5 14 
32 4 5 5 14 
33 4 5 4 13 
34 5 3 4 12 
35 4 5 4 13 
82 
 
 
 
36 5 4 5 14 
37 4 5 5 14 
38 5 4 4 13 
39 5 4 5 14 
40 5 4 4 13 
 
9. Religiusitas  
No R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 Skor R 
1 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 36 
4 5 5 4 3 4 4 3 3 5 5 41 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
6 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 37 
7 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 32 
8 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 33 
9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
10 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 35 
11 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 40 
12 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 41 
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
14 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 
16 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 45 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 
19 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 45 
20 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 42 
21 5 5 5 2 3 3 5 3 4 5 40 
22 5 4 5 3 2 3 4 3 5 5 39 
23 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
24 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 44 
25 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
26 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 
27 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 42 
28 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 43 
29 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 
30 4 4 4 3 5 4 3 4 4 5 40 
31 5 5 5 3 3 4 3 2 5 4 39 
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32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
33 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 37 
34 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 45 
35 5 5 5 2 4 3 2 3 4 5 38 
36 5 5 5 3 3 4 3 3 5 5 41 
37 4 4 4 2 3 4 3 4 5 5 38 
38 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
39 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 
40 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 37 
 
3. Kesadaran Etis  
No KE1 KE 2 KE 3 KE 4 KE 5 KE 6 KE 7 KE 8 KE 9 Skor KE 
1 6 5 7 5 6 5 3 3 7 47 
2 5 4 4 5 4 4 3 3 4 36 
3 2 3 2 3 2 2 4 3 5 26 
4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 29 
5 4 4 5 6 4 5 4 5 4 41 
6 5 4 3 4 5 5 3 4 5 38 
7 3 4 3 4 3 5 4 3 4 33 
8 4 5 3 5 4 3 3 2 4 33 
9 5 5 7 6 4 4 4 3 4 42 
10 3 5 5 3 4 4 5 4 3 36 
11 4 5 5 7 3 4 5 4 4 41 
12 3 3 3 5 4 5 4 5 3 35 
13 3 2 3 4 6 3 3 3 4 31 
14 4 4 3 4 5 4 3 2 3 32 
15 3 3 4 4 3 5 4 3 4 33 
16 4 4 5 3 5 6 5 4 3 39 
17 4 4 5 5 6 5 5 4 5 43 
18 5 4 5 6 6 5 7 5 5 48 
19 3 4 4 5 4 2 4 2 3 31 
20 3 3 4 4 2 5 3 4 4 32 
21 3 4 5 4 4 4 3 4 4 35 
22 3 4 5 2 4 4 3 5 6 36 
23 4 4 4 5 6 5 4 3 4 39 
24 5 5 6 5 5 6 5 4 4 45 
25 5 4 4 4 5 5 6 6 5 44 
26 7 5 5 6 5 6 5 5 5 49 
27 3 5 4 5 5 4 7 6 6 45 
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28 4 3 5 4 4 3 2 2 3 30 
29 3 5 4 3 3 4 4 4 4 34 
30 3 4 5 4 5 3 4 3 3 34 
31 3 4 4 3 3 5 5 4 2 33 
32 4 4 4 5 4 5 3 2 3 34 
33 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 
34 4 6 7 5 6 7 6 4 7 52 
35 4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 
36 4 4 4 5 6 4 2 3 2 34 
37 3 4 5 5 4 4 7 3 2 37 
38 4 4 5 5 6 5 4 5 6 44 
39 4 3 5 4 4 5 4 3 3 35 
40 5 5 5 3 6 3 5 5 3 40 
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Lampiran 6 : Uji validitas 
 
 
VARIABEL KESADARAN ETIS  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KE1 33,750 28,346 ,572 ,553 ,749 
KE 2 33,550 30,203 ,564 ,445 ,756 
KE 3 33,175 27,840 ,558 ,434 ,749 
KE 4 33,175 30,712 ,348 ,285 ,779 
KE 5 33,225 28,384 ,469 ,341 ,763 
KE 6 33,250 28,962 ,503 ,304 ,758 
KE 7 33,425 28,866 ,401 ,478 ,774 
KE 8 33,875 29,753 ,412 ,478 ,770 
KE 9 33,575 28,251 ,455 ,307 ,765 
 
 
VARIABEL PENGALAMAN KERJA 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PK 1 8,225 1,615 ,435 ,291 ,654 
PK 2 8,275 1,435 ,414 ,245 ,679 
PK 3 8,700 ,985 ,658 ,439 ,326 
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VARIABEL RELIGIUSITAS 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 36,575 13,943 ,313 ,646 ,785 
R2 36,675 13,712 ,394 ,602 ,778 
R3 36,750 12,808 ,464 ,588 ,770 
R4 37,450 11,844 ,548 ,611 ,758 
R5 37,075 12,174 ,489 ,480 ,767 
R6 37,150 12,746 ,542 ,437 ,762 
R7 37,275 12,666 ,364 ,439 ,785 
R8 37,300 13,395 ,345 ,580 ,783 
R9 36,625 12,343 ,590 ,691 ,755 
R10 36,575 11,892 ,565 ,685 ,756 
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Lampiran 7 : Uji Reliabititas 
 
VARIABEL KESADARAN ETIS  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,783 ,790 9 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KE1 3,875 1,0424 40 
KE 2 4,075 ,7970 40 
KE 3 4,450 1,1311 40 
KE 4 4,450 1,0365 40 
KE 5 4,400 1,1940 40 
KE 6 4,375 1,0546 40 
KE 7 4,200 1,2445 40 
KE 8 3,750 1,0801 40 
KE 9 4,050 1,2393 40 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
37,625 35,779 5,9815 9 
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VARIABEL PENGALAMAN KERJA  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,677 ,673 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PK 1 4,375 ,5856 40 
PK 2 4,325 ,6938 40 
PK 3 3,900 ,7779 40 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 PK 1 PK 2 PK 3 
PK 1 1,000 ,197 ,535 
PK 2 ,197 1,000 ,489 
PK 3 ,535 ,489 1,000 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12,600 2,605 1,6140 3 
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VARIABEL RELIGIUSITAS 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,789 ,791 10 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
R1 4,475 ,5057 40 
R2 4,375 ,4903 40 
R3 4,300 ,6485 40 
R4 3,600 ,7779 40 
R5 3,975 ,7675 40 
R6 3,900 ,5905 40 
R7 3,775 ,8002 40 
R8 3,750 ,6304 40 
R9 4,425 ,6360 40 
R10 4,475 ,7506 40 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 
R1 1,000 ,711 ,649 ,039 -,035 ,163 -,046 -,261 ,393 ,336 
R2 ,711 1,000 ,605 ,134 ,162 ,133 -,041 -,104 ,380 ,340 
R3 ,649 ,605 1,000 ,091 ,067 ,214 ,133 -,063 ,491 ,543 
R4 ,039 ,134 ,091 1,000 ,541 ,413 ,470 ,575 ,352 ,158 
R5 -,035 ,162 ,067 ,541 1,000 ,503 ,325 ,411 ,232 ,288 
R6 ,163 ,133 ,214 ,413 ,503 1,000 ,168 ,276 ,457 ,457 
R7 -,046 -,041 ,133 ,470 ,325 ,168 1,000 ,597 ,092 ,140 
R8 -,261 -,104 -,063 ,575 ,411 ,276 ,597 1,000 ,016 ,095 
R9 ,393 ,380 ,491 ,352 ,232 ,457 ,092 ,016 1,000 ,748 
R10 ,336 ,340 ,543 ,158 ,288 ,457 ,140 ,095 ,748 1,000 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
41,050 15,382 3,9220 10 
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Lampiran 8 : Uji Diskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Skor PK 40 8,0 15,0 12,600 1,6140 
Skor R 40 32,0 50,0 41,050 3,9220 
Skor KE 40 26,0 52,0 37,625 5,9815 
Valid N 
(listwise) 
40     
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Lampiran 9 : Uji Asumsi Klasik 
 
UJI NORMALITAS KOLMOGOROG 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Skor R, Skor 
PKb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Skor KE 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,459a ,210 ,168 5,4571 
a. Predictors: (Constant), Skor R, Skor PK 
b. Dependent Variable: Skor KE 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 293,501 2 146,751 4,928 ,013b 
Residual 1101,874 37 29,780   
Total 1395,375 39    
a. Dependent Variable: Skor KE 
b. Predictors: (Constant), Skor R, Skor PK 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 22,202 9,583  2,317 ,026   
Skor PK -1,311 ,619 -,354 -2,118 ,041 ,765 1,308 
Skor R ,778 ,255 ,510 3,054 ,004 ,765 1,308 
a. Dependent Variable: Skor KE 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS 
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  /METHOD=MC CIN(99) SAMPLES(10000). 
 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,31537192 
Most Extreme Differences Absolute ,079 
Positive ,074 
Negative -,079 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,942e 
99% Confidence Interval Lower Bound ,936 
Upper Bound ,948 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
UJI HETEROKEDASTISITAS 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Skor R, Skor PKb . Enter 
a. Dependent Variable: AbsUt 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .285a .081 .032 2.93329 
a. Predictors: (Constant), Skor R, Skor PK 
b. Dependent Variable: AbsUt 
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ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 28.164 2 14.082 1.637 .208b 
Residual 318.355 37 8.604   
Total 346.519 39    
a. Dependent Variable: AbsUt 
b. Predictors: (Constant), Skor R, Skor PK 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.502 5.151  -.874 .388 
Skor PK -.010 .333 -.006 -.031 .975 
Skor R .219 .137 .288 1.597 .119 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.3932 6.2885 4.3456 .84980 40 
Residual -6.04263 6.53552 .00000 2.85709 40 
Std. Predicted Value -2.297 2.286 .000 1.000 40 
Std. Residual -2.060 2.228 .000 .974 40 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
 
UJI MULTIKOLINEARITAS 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Skor R, Skor 
PKb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Skor KE 
b. All requested variables entered. 
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Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,459a ,210 ,168 5,4571 
a. Predictors: (Constant), Skor R, Skor PK 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 293,501 2 146,751 4,928 ,013b 
Residual 1101,874 37 29,780   
Total 1395,375 39    
a. Dependent Variable: Skor KE 
b. Predictors: (Constant), Skor R, Skor PK 
 
Coefficientsa   
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 22,202 9,583  2,317 ,026   
Skor PK -1,311 ,619 -,354 -2,118 ,041 ,765 1,308 
Skor R ,778 ,255 ,510 3,054 ,004 ,765 1,308 
 
Coefficient Correlationsa 
Model Skor R Skor PK 
1 Correlations Skor R 1,000 -,485 
Skor PK -,485 1,000 
Covariances Skor R ,065 -,077 
Skor PK -,077 ,383 
a. Dependent Variable: Skor KE 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Skor PK Skor R 
1 1 2,987 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,008 18,940 ,28 ,93 ,06 
3 ,004 26,455 ,72 ,07 ,94 
a. Dependent Variable: Skor KE 
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Lampiran 10 : Uji analisis regresi berganda 
 
Coefficientsa  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 22,202 9,583  2,317 ,026 
Skor PK -1,311 ,619 -,354 -2,118 ,041 
Skor R ,778 ,255 ,510 3,054 ,004 
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Lampiran 11:  Daftar Riwayat Hidup 
1. DATA PRIBADI 
Nama    : Istikomah 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Sragen, 08 September 1995 
Agama    : Islam 
Alamat  : Tegaldowo RT 10 Tegaldowo Gemolong 
Sragen   
No HP    : 085728172616 
E-mail    : istikomah8989@gmail.com 
 
2. PENDIDIKAN FORMAL 
Jenjang Nama Sekolah Lama / Tahun 
TK TK Aisyah 1999-2001 
SD SD N 01 Tegaldowo 2001-2007 
SMP SMP N 02 Gemolong 2007-2010 
SMA SMA Muhamadiyah 2 Gemolong 2010-2013 
Sarjana/ SI IAIN Surakarta 2013-2017 
 
 
 
 
